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ABSTRACT

Ani Nofriati. 2012. The influence of Using Mapping Concept on Science
Physics Student School grader of physical Science of Student SMP Negeri 41
Siak with Different Cognitive Style. Thesis Padang: Padang State University
Graduate.

The aspects investigated in this research is effectivition of learning perseen
using mapping concept and non concept maps (conventional). The reason of
choosing this aspect is based on the facts over over the years, which most of
teachers have only explained the subject matter so that students are not evectively
involved in learning. Process heace, the purpose of this study is do empirically
test around learning effectiveness using maps concept which is related with
student cognitive methode.The dependent variable in this study is a learning using
maps concept. Moderator variables selected is student cognitive methode which
were divided into field dependent cognitive method and field independent
cognitive method. And the dependent resuld in this study is the student learning
result.

This study design has used factorial design 2 x 2 with quasi-experimental
research methods. There are three main hypotheses were tested in this study. The
first is regarded the testing of different treatment and the second regarded the
testing of the different cognitive method, and the third is regarded interaction
between independent variable and moderator variable on dependent variable. In
this study the writer used random sampling technique. The are 80 samples, who
were involved, in this study consisting of 41 people who had field independent
cognitive method and 39 people who had field dependent cognitive method. These
samples were divided into two treatment group which both of them consisted
students who had field independent and field dependent cognitive method.

The data analysis technique used is two ways Varian analysis (ANAVA).
To determine the significance of differences between cells, the writer used further
test technique through Scheffee methode. It is also made the test requirements of
data analysis. They are Liliefors normality test and homogeneity testing through
Barlett test technique. Based on data analysis result, it can be concluded: First,
there is a difference in learning outcome between students who used concept maps
with students who do not used the method. Second, there are differences in
learning outcomes of students who have cognitif style field independent (FI) with
students who have field dependent(FD) cognitif style. There are interactions
between students who learn through concept map and non-concept map method
and students cognitive styles (FI and FD) on learning result.

Although there are many limitations to this study, the invention of this
study would be taken into consideration for teachers or educational institutions,
especially about taking the policy of grouping classes and the learning process and
it is suggested to conduct further reaserch regarding learning in improving
students learning outcomes associated with the characteristics of other students.



ABSTRAK

Ani Nofriati. 2012. Pengaruh Penggunaan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar
Sains Fisika Siswa SMP Negeri 41 Siak dengan Gaya kognitif yang Berbeda. Tesis.
Padang: Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Aspek yang diteliti pada penelitian ini adalah efektifitas pembelajaran
menggunakan peta konsep dan non peta konsep (konvensional). Alasan pemilihan aspek
ini adalah didasarkan kepada kenyataan selama ini, guru hanya menjelaskan saja materi
pelajaran, sehingga siswa tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan uji empirik tentang efektifitas pembelajaran
menggunakan peta konsep yang dikaitkan dengan gaya kognitif siswa. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan peta konsep. Variabel moderator
yang dipilih pada penelitian ini adalah gaya kognitif siswa yang dibagi menjadi dua yaitu
gaya kognitif field independent dan gaya kognitif field dependent. Sedangkan variabel
terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa.

Desain penelitian ini adalah menggunakan rancangan faktorial 2 x 2 dengan
metode penelitian eksperimen semu. Ada tiga hipotesis utama yang diuji pada penelitian
ini. Hipotesis pertama berkenaan dengan pengujian perbedaan perlakuan dan hipotesis
kedua berkaitan dengan pengujian perbedaan gaya kognitif, dan hipotesis ketiga berkaitan
dengan interaksi antara variabel bebas dan variabel moderator terhadap variabel terikat.
Penarikan sampel menggunakan teknik random sampling. Jumlah sampel adalah 80 orang
yang terdiri dari 41 orang yang memiliki gaya kognitif field independent dan 39 orang
memiliki gaya kognitif field dependent. Sampel ini dibagi dalam dua kelompok perlakuan
yang setiap kelompok terdapat siswa yang memiliki gaya kognitif field independent dan
field dependent.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis varian (ANAVA) dua jalur.
Untuk mengetahui signifikansi perbedaan antar sel digunakan teknik uji lanjut dengan
metode Scheffee. Selain itu juga dilakukan uji persyaratan analisis data yaitu uji
normalitas dengan teknik Liliefors, dan uji homogenitas dengan teknik uji Barlett.
Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: Pertama
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran menggunakan
peta konsep dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran tidak menggunakan peta
konsep. Kedua, terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif field
independent (FI) dengan siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent (FD). Ketiga,
terdapat interaksi antara siswa yang belajar dengan pembelajaran menggunakan peta
konsep dan pembelajaran non peta konsep dan gaya kognitif siswa (FI dan FD) terhadap
hasil belajar.

Walaupun masih terdapat berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, temuan
penelitian ini kiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru atau institusi
pendidikan, terutama tentang pengambilan kebijakkan dalam pengelompokkan kelas dan
proses pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya disarankan pula untuk melakukan
penelitian lanjut berkenaan dengan pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa
yang dikaitkan dengan karakteristik siswa yang lain.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengelolaan pembelajaran berkaitan erat dengan peranan guru, seperti
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran untuk melihat
ketercapaian dari tujuan instruksional yang telah dirumuskan. Dalam
merencanakan pembelajaran, guru harus memperhatikan komponen-
komponen pembelajaran, seperti: a) tujuan, yaitu sasaran akhir yang hendak
dicapai setelah proses pembelajaran dilaksanakan; b) materi, yang dapat
berupa ide, konsep, atau fakta; c) siswa dengan karakteristiknya; d) metode,
yaitu teknik yang digunakan dalam penyampaian materi; e) sarana dan
prasarana, yaitu segala perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
proses pembelajaran.

Pengelolaan pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan
adanya interaksi antara guru dan siswa yang baik. Pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan mencakup tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam sistem pelaksanaan pengajaran
disekolah, guru perlu meningkatkan kreativitasnya dalam pembelajaran.

Guru merupakan subjek penentu dari kesuksesan pelaksanaan dan
pengelolaan pendidikan atau proses pembelajaran di sekolah. Dalam

pengelolaan pembelajaran ini guru harus menyesuaikan dengan jenjang



pendidikan yang ditempuh oleh siswanya. Pengelolaan ini berkaitan dengan
peranan guru di sekolah yaitu sebagai pendidik, pengajar, pembimbing dan
administrator. Namun dalam kenyataannya di lapangan, pengelolaan yang
baik dan sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 41 Siak
masih belum terlaksana. Hal ini membawa dampak terhadap hasil akhir yang
diperoleh siswa, sehingga hasil belajar siswa belumlah maksimal.

Banyak permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran sains fisika
di SMP, diantaranya adalah kurangnya penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran, sulitnya materi tertentu yang didapatkan pada buku ajar, beberapa
materi yang kurang diminati siswa, penggunaan metode yang kurang sesuai
dengan materi yang diberikan, jumlah dan muatan materi pelajaran tidak
sesuai dengan waktu yang dialokasikan, dan penggunaan media yang kurang
tepat. Beberapa permasalahan tersebut dapat menjadi penyebab rendahnya
hasil belajar sains fisika siswa SMP. Untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan tersebut maka dalam sistem pengelolaaan pembelajaran di SMP,
guru perlu meningkatkan kemampuan dan kreativitasnya dalam pengelolaaan
pembelajaran.

Kenyataan di lapangan, ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada
mata pelajaran sains fisika pada pokok bahasan Alat-alat Optik di SMP
Negeri 41 Siak selama ini belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah dan guru bidang studi fisika.

Salah satu contoh, pada tahun ajaran 2010/ 2011 sekolah menetapkan KKM



sebesar 5,8. Sedangkan nilai rata-rata siswa masih di bawah dari KKM yang

telah ditetapkan.

Tabel 1. Nilai Sains Fisika Siswa SMP Negeri 41 Siak Kelas VIII

Semester I TA 2010/ 2011
No Kelas Jumlah Siswa % Ketuntasan KKM
1 VIIL. A 39 65,0 5,80
2 VIII. B 39 65,7 5,80
3 VIII. C 41 66,2 5,80
4 VIII. D 39 67,0 5,80
Rata-rata 65,97 5,80

Dari Tabel 1 terlihat rata-rata persentase ketuntasan siswa hanya
65,97%, ini berarti hasil yang diperoleh 34,03% siswa belum memenuhi KKM
yang telah ditetapkan. Rendahnya hasil belajar siswa memang banyak
dipengaruhi oleh berbagai hal, misalnya minat dan bakat siswa, sarana
prasarana pembelajaran, motivasi, strategi pembelajaran, kondisi psikologi
siswa dan lain sebagainya.

Peneliti menemukan di lapangan khususnya pada proses pembelajaran
sains fisika, guru hanya menjelaskan saja materi pelajaran, sehingga siswa
tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Seorang guru harus mampu
memikirkan dan menerapkan metode, pendekatan, strategi, ataupun model
yang tepat agar tercapai efektifitas dan kualitas belajar. Hal ini sebenarnya
ditujukan untuk mencapai hasil belajar siswa yang optimal. Pembelajaran
sains fisika dituntut berorientasi pada pendekatan keterampilan proses,
sehingga siswa dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Agar siswa benar-benar memahami dan mampu menerapkan

pengetahuannya, siswa harus bekerja memecahkan masalah, menemukan



segala sesuatu bagi dirinya dan berusaha dengan ide-idenya. Intinya siswa
harus membangun pengetahuannya sendiri, berarti siswa harus berperan
secara aktif apapun metode yang digunakan untuk meningkatkan kualitas
peserta didik dan guru harus melaksanakan proses mengajar yang efektif,
dengan memilih metode yang tepat untuk setiap bahan pelajaran. Pemilihan
berbagai variasi metode mengajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa akan sangat membantu dalam rangka meningkatkan hasil
belajar. Penguasaan konsep pada diri siswa bisa terbangun lebih optimal
melalui proses pembelajaran yang konstruktivis, serta gaya kognitif siswa
dalam kegiatan pembelajaran yang diikuti siswa.

Peta konsep yang diperkenalkan oleh Novak pada tahun 1985 (dalam
Dahar 1996:122) merupakan suatu alat yang efektif untuk menghadirkan
secara visual hierarki generalisasi-generalisasi dan untuk mengekspresikan
keterkaitan proposisi dalam sistem konsep-konsep yang saling berhubungan.
Dengan menggunakan peta konsep akan membantu para siswa membangun
kebermaknaan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang baru dan lebih kuat
pada suatu materi. Menurut Martin, 1994 peta konsep adalah ilustrasi grafis
konkret yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal
dihubungkan ke konsep-konsep lain pada kategori yang sama.

Peta konsep diprediksi dapat mempermudah siswa dalam
pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan peta konsep diharapkan dapat
memberi bantuan kepada siswa dalam mengatasi kesulitan belajar yang

dihadapinya. Sedangkan gaya kognitif merupakan cerminan dari prilaku yang



relatif tetap dalam diri seseorang dalam menerima, memikirkan, memecahkan
masalah maupun dalam menyimpan informasi. Dengan kata lain, dapat
dikatakan bahwa, gaya kognitif ini akan mendeskripsikan bagaimana
seseorang memberi perhatian, menerima, menangkap, menyeleksi dan
mengorganisasikan suatu informasi dari luar dirinya, dan gaya menerima
informasi yaitu Field Dependent (FD) dan Field Independent (FT).

Proses pembelajaran dengan memanfaatkan peta konsep serta
identifikasi gaya kognitif siswa yang tepat, dicobakan untuk menjembatani
kelemahan proses pembelajaran konvensional yang selama ini dilakukan oleh
guru. Hal ini dicobakan setelah melihat kenyataan di lapangan, penggunaan
peta konsep ini belum banyak dimanfaatkan oleh guru dalam pembelajaran
sains fisika. Beberapa gejala yang peneliti jumpai di lapangan antara lain: 1)
Pembelajaran berlangsung satu arah yakni, guru menerangkan saja materi
yang diajarkan dan siswa menjadi pendengar, 2) Pemanfaatan peta konsep
untuk membantu siswa menguasai materi pelajaran belum ada, 3) Siswa pasif
dan bersifat menunggu arahan dan penjelasan guru, 4) Nilai siswa banyak
yang berada di bawah KKM.

Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang: ’Pengaruh Penggunaan Peta Konsep Terhadap Hasil
Belajar Sains Fisika Siswa SMP Negeri 41 Siak dengan Gaya kognitif yang

Berbeda™.



B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan dapat diidentifikasi

faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar sains fisika siswa

SMP Negeri 41 Siak, diantaranya:

1.

Pembelajaran masih didominasi oleh guru dan kurang melibatkan secara
aktif siswa di dalamnya (Teacher Centered).

Guru lebih banyak menerangkan pelajaran dan tidak menuntun siswa
untuk terlibat secara penuh dalam proses pembelajaran.

Guru melaksanakan pembelajaran dengan metode dan strategi
konvensional dan kurang memfasilitasi siswa agar materi dapat dikuasai
secara baik dengan memanfaatkan alat peraga.

Konsep pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan (PAKEM)

tidak tergambar sama sekali dalam proses pembelajaran.

. Hasil belajar rendah, hal ini terlihat dengan banyaknya nilai siswa yang

berada di bawah KKM yang telah dirumuskan.

C. Pembatasan Masalah

1.

Permasalahan yang diteliti lebih difokuskan pada hal sebagai berikut:
Perbedaan hasil belajar kognitif siswa yang belajar menggunakan peta
konsep dengan siswa yang belajar tidak menggunakan peta konsep (non

peta konsep).



2. Perbedaan hasil belajar kognitif siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Independent (FI) dengan siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Dependent (FD).

3. Interaksi antara pembelajaran dengan gaya kognitif siswa terhadap hasil

belajarnya.

D. Perumusan Masalah
Untuk menghindari pelebaran dan perluasan yang tidak terlalu perlu
dalam penelitian ini, maka perlu dirumuskan masalahnya secara tepat, agar
pembahasannya lebih tajam dan mendalam. Adapun rumusan masalah yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa yang belajar
menggunakan peta konsep dengan siswa yang belajar tidak menggunakan
peta konsep (non peta konsep)?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki gaya
kognitif Field Independent (FI) dengan siswa yang memiliki gaya kognitif
Field Dependent (FD)?

3. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran dengan gaya kognitif siswa

dalam mempengaruhi hasil belajarnya?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

. Untuk menjelaskan perbedaan hasil belajar kognitif siswa yang belajar

menggunakan peta konsep dengan siswa yang belajar tidak menggunakan
peta konsep (non peta konsep).

Untuk menjelaskan perbedaan hasil belajar kognif siswa yang memiliki
gaya kognitif Field Independent (FI) dengan siswa yang memiliki gaya

kognitif Field Dependent (FD).

. Untuk menjelaskan interaksi antara pembelajaran dengan gaya kognitif

siswa terhadap hasil belajarnya.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi guru, siswa dan

sekolah. Adapun manfaat yang diharapkan itu adalah:

1.

Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan
yang diharapkan, dapat memahami materi pembelajaran dengan mudah
dan terstruktur.

Bagi guru, dapat membantu guru dalam memperbaiki pembelajaran di
sekolah, dapat membantu guru dalam mengembangkan
profesionalismenya, guru akan lebih percaya diri serta memungkinkan
kepada guru untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya

dalam melaksanakan proses pembelajaran.



3. Bagi sekolah, hasil ini akan memberikan sumbangan yang positif terhadap
kemajuan sekolah, yang tercermin dari peningkatan kemampuan
profesional para guru, perbaikan dalam proses pembelajaran, serta

peningkatkan hasil belajar siswa.



BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV, maka dapat disimpulkan
hal-hal sebagai berikut:

Pertama, terdapat perbedaan skor rata-rata hasil belajar siswa yang
belajar dengan pembelajaran menggunakan peta konsep dengan siswa yang
belajar dengan pembelajaran tidak menggunakan peta konsep (non peta
konsep), hal ini didukung dengan hasil pengujian dengan metode Scheffe yang
menunjukkan bahwa Fhitung™Fiabet pada taraf signifikansi o = 0.05, yang berarti
bahwa pembelajaran menggunakan peta konsep dan pembelajaran tidak
menggunakan peta konsep (non peta konsep) menghasilkan rata-rata skor
kelompok yang berbeda secara signifikan. Berdasarkan hasil uji Scheffe ini
dapat juga dikatakan bahwa secara keseluruhan pembelajaran menggunakan
peta konsep terbukti memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil
belajar siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran tidak menggunakan
peta konsep (non peta konsep). Dengan kata lain, hasil belajar kelompok siswa
yang belajar dengan pembelajaran menggunakan peta konsep memiliki skor
rata-rata lebih besar dari pada yang belajar dengan tidak menggunakan peta

konsep (non peta konsep).

Kedua, terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang memiliki

gaya kognitif FI dengan siswa yang memiliki gaya kognitif FD hal ini
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didukung oleh hasil pengujian dengan metode Schefee yang menunjukkan
bahwa F phiwung™ Frabel pada taraf signifikansi a = 0,05, yang berarti bahwa kedua
gaya kognitif ini menghasilkan rata-rata skor hasil belajar yang berbeda secara
signifikan. Berdasarkan skor rata-rata ini, dapat juga disimpulkan bahwa
secara keseluruhan siswa yang memiliki gaya kognitif FI hasil belajarnya
lebih tinggi dari pada siswa yang memiliki gaya kognitif FD. Dengan kata
lain, hasil belajar kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif FI lebih tinggi
dari pada kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif FD.

Ketiga, terdapat interaksi antara siswa yang belajar dengan
pembelajaran menggunakan peta konsep dan  pembelajaran non peta
konsep(konvensional) dan gaya kognitif siswa (FI dan FD) terhadap hasil
belajar. Hasil perhitungan anava faktorial 2 x 2 juga menunjukkan bahwa skor
rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif FD yang
belajar dengan pembelajarannon peta konsep (konvensional) lebih besar dari
pada kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif FI yang belajar dengan
pembelajaran yang sama. Selain itu skor rata-rata hasil belajar siswa yang
memiliki gaya kognitif FD yang belajar dengan pembelajaran menggunakan
peta konsep lebih kecil dari pada kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif
FI yang belajar dengan pembelajaran yang sama. Hal ini berarti bahwa siswa
yang memiliki gaya kognitif FI lebih tinggi hasil belajarnya jika belajar
dengan pembelajaran menggunakan peta konsep dari pada jika belajar dengan
pembelajarannon peta konsep (konvensional). Sedangkan siswa yang memiliki

gaya kognitif FD lebih tinggi hasil belajarnya jika belajar dengan
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pembelajaran non peta konsep dari pada jika belajar dengan pembelajaran
menggunkan peta konsep.

Pembelajaran non peta konsep pada siswa yang memiliki gaya kognitif
FI memiliki skor rata-rata hasil belajar lebih kecil dari pada skor rata-rata
hasil belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran menggunakan peta
konsep pada siswa yang memiliki gaya kognitif yang sama. Selain itu
pembelajaran non peta konsep pada siswa yang memiliki gaya kognitif FD
memiliki skor rata-rata hasil belajar lebih besar dari pada skor rata-rata hasil
belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran menggunakan peta konsep
pada siswa yang memiliki gaya kognitif yang sama. Hal ini berarti bahwa
pembelajaran non peta konsep (konvensional) lebih tinggi hasil belajarnya dari
pada pembelajaran menggunakan peta konsep untuk siswa yang memiliki
gaya kognitif FD. Sedangkan pembelajaran menggunakan peta konsep lebih
tinggi hasil belajarnya dari pada pembelajaran non peta konsepuntuk siswa

yang memiliki gaya kognitif FI.

. Implikasi

Dalam menjalankan tugas sehari-hari guru dituntut menguasai berbagai
pengetahuan tentang metode pembelajaran baik secara teoritis maupun secara
praktis. Dengan menguasai berbagai metode pembelajaran tersebut, guru dapat
mengetahui bahwa setiap pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan
yang dapat dijadikan pedoman dalam mengimplementasikannya.

Kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran sains fisika di SMP akan

berhasil, jika para guru menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan

60



efektif dalam menyampaikan meteri pembelajaran. Hasil penelitian ini telah
membuktikan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam
menyampaikan materi pelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar. Penerapan
metode pembelajaran yang berbeda dalam pembelajaran sains fisika di SMP
memberikan pengaruh yang berlainan terhadap hasil belajar. Demikian pula
penerapan metode tertentu kepada kelompok siswa yang berbeda gaya
kognitifnya ternyata memberikan pengaruh yang berbeda pula.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ternyata pembelajaran menggunakan
peta konsep memberi pengaruh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pembelajaran non peta konsep. Hal ini dapat terjadi karena peta
konsep akan mampu merangsang siswa menggunakan stimulusnya secara aktif
untuk mengingat kembali materi pelajaran yang baru saja dipelajari. Selain itu
dengan menggunakan peta konsep, siswa akan melakukan evaluasi terhadap
dirinya sendiri tentang konsep-konsep apa yang sudah dikuasai dan konsep-
konsep apa yang belum dikuasai. Untuk materi yang belum dikuasai, maka ia
akan berusaha untuk menguasai dengan cara bertanya kepada guru atau
merujuk pada buku teks pelajaran dan lain sebagainya. Hal ini harus
dilakukannya karena ia harus memilih konsep-konsep penting dalam membuat
peta konsep. Oleh karena itulah, apabila siswa belajar dengan menggunakan
peta konsep, hasil belajarnya akan lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa
yang belajar dengan non peta konsep.

Agar siswa benar-benar memperoleh hasil belajar yang baik dan

optimal, pembelajaran menggunakan peta konsep ini, harus dirancang sebaik-
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baiknya oleh guru. Berikut ini adalah langkah-langkah yang harus dijalankan

oleh guru dalam mengimplementasikan metode pembelajaran menggunakan

peta konsep ini:

a)

b)

d)

Guru menyampaikan terlebih dahulu Kompetensi Dasar yang ingin dicapai
pada proses pembelajaran yang akan dilalui.

Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran khusus yang telah ditentukan dengan menggunakan stategi
yang sesuai dengan spesifikasi materi tersebut.

Guru menyampaikan materi pokok selama 15 menit, setelah itu siswa
mengerjakan LTS selama 40 menit.

Setelah itu guru dan siswa bersama-sama membahas LTS yang telah
dikerjakan siswa.

Sepuluh menit sebelum proses pembelajaran berakhir, guru bersama siswa
menyimpulkan inti sari materi yang telah dipelajari.

Kemudian guru memberikan soal evaluasi kepada siswa mengenai materi
yang telah dipelajari dan tugas rumah.

Langkah-langkah di atas merupakan prosedur umum, guru dapat

menambah langkah-langkah teknis lain sesuai dengan kondisi nyata di dalam

kelas. Bukan tidak mungkin dalam kelas yang berbeda walaupun masih dalam

satu sekolah, diterapkan langkah-langkah yang berbeda pula. Dengan kata lain

untuk menerapkan metode ini guru harus memahami esensi yang diharapkan

dari penerapan metode ini. Apapun langkah yang akan dilakukan haruslah

berorientasi pada pencapaian esensi itu.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya interaksi antara
pembelajaran menggunakan peta konsep dan  pembelajaran non peta
konsepdan gaya kognitif siswa (FI dan FD). Hal ini mengidikasikan bahwa
guru harus memperhatikan karakteristik siswa dalam mengelompokkan siswa.
Dengan demikian hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat
kesalahan yang dilakukan pihak sekolah yang selama ini biasanya
mengelompokkan siswa secara acak. Pengelompokkan siswa secara acak akan
sangat menyulitkan guru dalam menerapkan suatu metode pembelajaran
karena beragamnya karakteristik siswa.

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan
peta konsep sangat tepat diterapkan pada siswa yang memilki gaya kognitif FI
jika dibandingkan diterapkan pada siswa yang memiliki gaya kognitif FD.
Sementara itu pembelajaran non peta konsep lebih cocok diterapkan pada
siswa yang memiliki gaya kognitif FD jika dibandingkan jika diterapkan pada
siswa yang memiliki gaya kognitif FI. Oleh karena itu dalam proses
pembelajaran guru hendaklah menyesuaikan metode pembelajaran dengan
karakteristik gaya kognitif siswa. Dengan menyesuaikan penerapan metode
pembelajaran dengan gaya kognitif siswa akan diperoleh hasil belajar yang

baik dan optimal.

. Saran
Berdasarkan hasil analisis data, kesimpulan, dan implikasi yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka disarankan hal-hal berikut:
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1.

Pengelompokkan siswa menjadi kelas-kelas dalam proses pembelajaran
harus mamperhatikan karakteristik siswa. Siswa yang memiliki
karakteristik yang sama dikelompokkan dalam kelas yang sama. Salah-
satu karakteristik yang berkaitan erat dengan proses pembelajaran adalah
gaya kognitif. Oleh karena itu, sebelum dilakukan pengelompokkan siswa,
diharapkan ada pengukuran gaya kognitif siswa terlebih dahulu. Hal ini
bertujuan untuk mempermudah guru dalam merancang proses
pembelajaran yang diterapkan.

Hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan
peta konsep memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang lebih
baik jika dibandingkan dengan pembelajaran non peta konsep apabila
diterapkan pada siswa yang memiliki gaya kognitif FI. Sedangkan
pembelajaran non peta konsep memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar yang lebih baik jika dibandingkan dengan dengan pembelajaran
menggunakan peta konsep apabila diterapkan pada kelompok siswa yang
memiliki gaya kognitif FD. Oleh karena itu disarankan kepada para guru
untuk menerapkan  pembelajaran non peta konseppada siswa yang
memiliki gaya kognitif FD, dan pembelajaran menggunakan peta konsep
pada siswa yang memiliki gaya kognitif FI.

Disarankan kepada peneliti lain untuk meneliti perbedaan pengaruh
metode pembelajaran menggunakan peta konsep berdasarkan jenis-jenis
lain yang dapat mempertinggi keberhasilan pencapaian tujuan

pembelajaran.
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